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Abstrak

Telah dilakukan penelitian di MAN Ngraho Bojonegoro yang bertujuan untuk mendeskripsikan
keterlaksanaan pembelajaran, meningkatkan hasil belajar siswa dan untuk mengetahui respon
siswa setelah diterapkan pendekatan saintifik melalui model problem based learning. Metode
penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif dengan jenis pre eksperimental one group pretest-
posttest design. Tiga kelas sebagai subyek penelitian mendapatkan perlakuan sama. Data
diperoleh dari nilai tes, observasi keterlaksanaan, dan angket respon. Berdasarkan hasil data
pretest-posttest dilakukan analisis uji normalitas dan homogenitas, dari uji normalitas dan
homogenitas didapatkan pada ketiga kelas homogen dan terdistribusi normal. Data dari hasil
pretest-posttest dianalisis dengan uji-t berpasangan dan uji n-gain score ternormalisasi untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil data penelitian menunjukkan
bahwa: Keterlaksanaan pembelajaran pada ketiga kelas penelitian terlaksana dengan berpredikat
baik. Hasil belajar ketiga kelas mengalami peningkatan yang signifikan terlihat pada hasil
analisis uji n-gain score dan perbandingan rerata nilai pretest-posttest, dengan dua kelas
berpredikat tinggi pada kelas eksperimen serta kelas replikasi satu, sedangkan satu kelas
memperoleh predikat sedang pada kelas replikasi dua. Pada aspek keterampilan dan aspek sikap
mendapatkan predikat baik. Berdasarkan hasil data analisis varians didapatkan perbandingan
peningkatan hasil belajar siswa pada ketiga kelas tidak beda jauh atau konsisten. Berdasarkan
angket respon siswa pada ketiga kelas setelah diterapkan pembelajaran mendapatkan respon
sangat baik. Dengan demikian, penelitian tentang penerapan model problem based learning
melalui pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa MAN Ngraho Bojonegoro
pada materi usaha dan energi.

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Problem Based Learning, Hasil Belajar, Usaha dan Energi

Abstract

Have done reaserch in MAN Ngraho Bojonegoro in head to describe learning implementation,
increase the result of learn student result and for know student response the application of a
scientific approach through the model problem based learning. The reaerch of using quantitative
description with types pre axperimental design with one group pretest-posttest design. Three
class research subjects get the same treatment. Data obtained from test scores, observation, and
questionnaire. Based on date results pretest-posttest analyzed by the test normality and
homogeneity, obtained all class of homogeneus and distributed normal. Data from results
pretest-posttest analyzed by paired t-test and the normalized gain test to determine the increase
student learning. Based on the research results show that: the implementation of learning in all
three studies is carried out and well-best predicate, results third class learning have increased
significant visible on the test analysis results n-gain and average comparing of values pretest-
posttest with two high-predicate classes on the eksperimen class and a replication class, whilst
a classes of obtain medium predicate on class two replication well-prredicate, on the aspek of
knowledge and good predicate skills based on variant data analysis increased student learning
outcomes in allthree classes are not much different or consistent. Based in questionnaire
response of students in the third grade after learning applied to ger a very good response from
student. The reaserch on applying scientific approach through learning problem based learning
can improve student in MAN Ngraho Bojonegoro learning outcomes in business and energy
materials.

Keywords: Scientific Approach, Problem Based Learning, learning Outcomes, Effort and Energy

PENDAHULUAN Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 2,
Pendidikan memiliki peran penting bagi negara “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
dalam mengikuti perkembangan jaman. Menurut mewujudkan  suasana belajar dalam  proses
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pembelajaran agar siswa lebih aktif”. Didukung oleh
Daryanto (2013: 3) “untuk mengikuti modernisasi,
profesionalisme  guru tidak cukup dengan
kemampuan membelajarkan siswa tetapi harus
mampu mengelola informasi dan lingkungan dalam
memfasilitasi kegiatan belajar siswa”. Pada proses
pembelajaran fisika membutuhkan metode ilmiah
dalam melakukan penyelidikan, sehingga siswa
mampu memahami konsep materi dan membangun
pengetahuan yang dimiliki melalui pengalaman
memecahkan masalah dikehidupan sehari-hari.
Proses tersebut dinamakan pembelajaran problem
based learning, karena fakta yang relavan dalam
kehidupan.

Menurut Arends (2008) problem based lerning
“merupakan pembelajaran yang berupa penyuguhan
berbagai masalah autentik dan bermakna kepada
siswa”.  Awal  pembelajaran  siswa  diberi
permasalahan, kemudian masalah tersebut
diinvestigasi dan dianalisis untuk mencari solusi.
Peran guru adalah memberikan fasilitas terhadap
penyelidikan kepada siswa. Pada saat siswa
melakukan proses pembelajaran guru mennyuguhkan
vasilitas berupa membimbing, memberikan masalah,
dan pertanyaan. Kelebihan model pembelajaran
problem based learning adalah menggunakan
masalah nyata sebagai acuan siswa untuk berpikir
kritis dan terampil dalam memecahkan masalah untuk
menemukan konsep-konsep terkait melalui metode
ilmiah. (Trianto, 2007: 68).

Peneliti  telah  melakukan observasi dan
wawancara dengan siswa dan bapak David, S.Pd.
sebagai guru fisika di MAN Ngraho Bojonegoro.
Pada hasil wawancara dan observasi diperoleh
informasi bahwa, “belum menerapkan model problem
based learning, siswa bosan, siswa dibelakang ramai,
dan keterbatasan laboratorium. Siswa kesulitan
memahami konsep fisika yang disampaikan guru
dengan metode ceramah, salah satunya materi usaha
dan energi. Berdasarkan data nilai tahun kemarin,
masih banyak nilai dibawah KKM vyaitu (75) yang
mengharuskan guru melakukan remidial untuk
memperbaiki nilai siswa. Berdasarkan uraian
tersebut, MAN Ngraho Bojonegoro membutuhkan
variasi pembelajaran yang -sesuai untuk membuat
siswa mudah memahami konsep materi fisika dengan
jelas, sehingga siswa dapat mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki dengan melalui metode
ilmiah.

Metode ilmiah adalah metode sains yang
menggunakan langkah-langkah ilmiah dan rasional
untuk mengungkapkan suatu permasalahan. Untuk
mengantisipasi permasalahan pada metode ilmiah.
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 menggunakan
pendekatan saintifik yang menuntut siswa lebih aktif
dalam melakukan lima aktifitas atau (5M). Lima
aktifitas terdiri dari: mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan mengkomunikasikan. Fajar Anggraini
Novita (2015) telah melakukan penelitian tentang
penerapan model problem based learning dengan
pendekatan saintifik pada materi fluida statik dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 8
Surabaya.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti akan
melakukan penelitian untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X MAN Ngraho Bojonegoro pada
materi usaha dan energi, dengan menerapan
pendekatan saintifik melalui model problem based
learning.

METODE

Penelitian menggunakan metode kuantitatif
deskriptif, dengan jenis penelitian pre eksperimental
one group pretest-posttest design. Terdapat tiga kelas
sebagai subyek penelitian, dimana terdapat dua kelas
replikasi dan satu kelas eksperimen dengan perlakuan
sama. Prosedur untuk penelitian meliputi tiga tahap,
yang pertama melakukan validasi perangkat dan
analisis validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, serta
daya beda untuk mendapatkan soal yang layak
digunakan sebagai pretest-posttest. Tahap kedua
memberikan soal pre-test pada ketiga subyek
penelitian. Setelah melakukan tiga tahap penelitian,
selanjutnya melakukan proses pembelajaran problem
based learning yang dinilai oleh dua orang pengamat,
kemudian memberikan soal = post-test dan angket
respon pada siswa.

Hasil dari data pretest-posttest, observasi
keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respon siswa
dilakukan analisis normalitas, homogenitas, uji-t, uji-n
gain, uji analisis varians, observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Tahap tiga mennyimpulkan hasil data
analisi dari tahap satu dan tahap dua, selanjutnya
menyusun laporan penelitian dan membuat artikel
ilmiah. Pada teori pembelajaran problem based
learnin masalah dunia nyata, untuk berpikir Kkritis
dalam memecahkan permasalahan melalui tahap
metode ilmiah. Tehnik penelitian menggunakan tes,
observasi keterlaksanaan, dan angket respon. Pretest-
posttest untuk mengukur tingkat pencapaian KKM
yang sesuai dengan indikator, lembar observasi
bertujuan ~ untuk  mengetahui  keterlaksanaan
pembelajaran dikelas penelitian,

Sedangkan lembar angket dibagikan pada siswa
untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan
pembelajaran model problem based learnin dengan
pendekatan saintifik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum hasil analisis dari rata-rata
keterlaksanaan model pembelajaran problem based
learning dengan pendekatan saintifik berkisar antara
3.41 sampai 3.5 dari dua orang pengamat di ketiga
kelas subyek penelitian. Pada skor setiap aspek
penelitian berkisar antara 1 sampai 4 seperti pada
Gambar 1. Dengan demikian, rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya
bisa digunakan guru dalam proses pembelajaran
kepada siswa. Berikut grafik dari nilai keterlaksanaan
model pembelajaran problem based learning:
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Gambar 1. Nilai Keterlaksanaan Pembelajaran
Problem Based Learning

Berdasarkan grafik keterlaksanaan pembelajaran
problem based learning di MAN Ngraho Bojonegoro,
menunjukkan skor tertinggi pada kelas replikasi satu
sebesar 3.5 dan kelas replikasi dua menunjukkan kelas
terendah dengan skor 3.4. Pembelajaran problem
lased Learning dibutuhkan waktu lebih banyak
menuntut siswa lebih aktif melakukan penyelidikan
untuk memecahkan masalah. Hasil keterlaksanaan
pembelajaran dengan skor tertinggi terjadi pada kelas
eksperimen sebesar 3.47, dan skor 3.5 pada kelas
replikasi satu. Pada proses pembelajaran di kelas
replikasi satu dan kelas eksperimen terjadi
pembelajaran dengan tertib dan terencana sesuai
dengan perangkat pembelajaran yang telah
direncakan. Jadi setiap fase dalam proses
pembelajaran problem lased Learning dari guru
kepada siswa terlaksana dengan tepat waktu.

Pada kelas replikasi dua mendapatkan skor
terendah sebesar 3.4 karena keterbatasan waktu pada
kegitan awal ramadhan yang tidak sesuai jadwal,
sehingga mengurangi jam pembelajaran. Proses
pembelajaran ketiga kelas terlaksana dengan baik dan
siswa belum diterapakan model problem lased
Learning.  Penilaian  kompetensi  pengetahuan
didapatkan dari hasil pretest-posttest.  Pretest
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
sebelum diberikan perlakuan dan posttest digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan
perlakuan, seperti gambar berikut:

Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest-
Posttest

{Replikasi 1)

Gambar 2. Perbandingan Nilai Kompetensi
Pengetahuan Siswa Pada Pretest-Posttest

Pada Gambar 2 menunjukkan perbandingan

grafik, dari hasil belajar siswa antara nilai pretest-
posttest sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
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Pada skor pretest berturut-turut adalah sebesar 36.18
kelas eksperimen, 33.08 kelas replikasi satu, dan
33.74 dikelas replikasi dua. Skor posttest berturut-
turut sebesar 81.03pada kelas eksperimen, 79.71 pada
kelas replikasi satu, dan 79.48 pada kelas replikasi
dua. Pada grafik rata-rata skor pretest diketiga kelas
subyek penelitian, hasil belajar siswa mendapatkan
nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) 75
pada mata pelajaran fisika. Hasil rata-rata posttest
diketiga kelas terjadi peningkatan hasil secara
signifikan dengan nilai diatas 75, setelah diberikan
perlakuan pembelajaran model problem lased
Learning. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
yang signifikan dapat dilihat dari uji-t.

Tabel 1. Anlisis Uji Normalitas Pretest-Posttes

Kelas Uji Normalitas
x?hitung x2tabel Kesimpulan
Pre IPA'1 4.69
test IPA 2 2.40 S
IPA 3 5.61 111 Distribusi
Post IPA 1 7.07 ' normal
test IPA 2 7.81
IPA 3 6.87

Sedangkan X hiung pada posttest berturut-turut
adalah 7.07 X IPA 1, 7.81 X IPA 2, 6.87 X IPA 3,
sedangkan X? wher Sebesar 11.1 pada semua X2 hitng
pretest-posttest. Pada ketiga subyek penelitian bisa
dikatakan terdistribusi normal karena semua nilai x?
hing Setiap kelas dibawah nilai x? e Sebesar 11.1.
Untuk mengetahui setiap kelas penelitian homogen
atau tidak bisa dilihat pada tabel 2:

Tabel 2. Anlisis Uji Homogenits Pretest-Posttes

Kelas Uji Homogenitas
x2hitung x“tabel Kesimpulan

Pre IPA 1
test IPA2 0.26

IPA 3 5.99 Homogen

IPA 1
tllgit \PA 2 1.25

IPA 3

Hasil dari Tabel 2 menunjukkan analisis uji
homogenitas, bahwa X hitng < X? tavel. Berdasarkan uji
homogenitas pada ketiga kelas penelitian mengalami
homogen, dengan nilai X2 hiwng pretes sebesar 0.26 dan
nilai x? niwng  poOSttest sebesar 1.25 dengan X2 tapel
sebesar 5.99 pada setiap nilai pretest—posttest.
Sehingga pada ketiga kelas penelitian bisa dikatakan
homogen karena nilai dari pretest-posttest dibawah
nilai X2 wper. sebesar 5.99. Pada uji-t bisa dilakukan jika
kelas trdistribusi normal dan homogen seperti Tabel 3:

Tabel 3. Analisis Uji-t Berpasangan
Kelas Uji-t Berpasangan
thiung Ttwbet  Hipotesis
IPA1  eksperimen 4.69
IPA 2 replikasil 240 11.1 Hoditolak
IPA 3 replikasi2  5.61
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Hasil dari tabel uji-t berpasangan menunjukkan,
bahwa t hiwng > t wber, S€hingga dapat dikatakan hasil
belajar siswa pada ketiga kelas mengalami
peningkatan yang signifikan dengan taraf signifikansi
0.05 adalah 1.69. Berdasarkan pengajuan hipotesis Ho:
menyatakan peningkatan hasil belajar tidak signifikan
dan Hi: menyatakan hasil belajar signifikan. Pada
Tabel 3 menunjukkan tiga kelas penelitian mendapat
data yaitu t niung > t et dengan berturut-turut sebesar
225 IPA 1, 22.8 IPA 2, 19.2 pada IPA 3. Sehingga
dapat disimpulkan H, ditolak dan terjadi peningkatan
yang signifikan dengan taraf signifikansi 0.05 adalah
1.69. Pada skor uji-t berpasangan pada ketiga kelas
subyek penelitian t niwng Yang menunjukkan diatas
nilai X2 per. S€beSar 1.69.

Uji n-gain score berguna untuk
mengklasifikasikan peningkatan hasil belajar siswa
kedalam tiga kriteria yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Berikut Tabel 4 hasil dari analisis uji n-gain:

Tabel 4. Analisis Uji N- Gain Score

Kelas Gain<g> Kriteria
IPA1  eksperimen 0.71 Tinggi
IPA2  replikasi 1 0.70 Tinggi
IPA3  replikasi 2 0.69 Sedang

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan, nilai n-gain
score setiap kelas mendapatkan nilai berbeda dengan
kriteria sedang dan tinggi. Setiap kelas penelitian
homogen dan terdistribusi normal, hasil belajar
meningkat secara signifikan setelah diberikan model
pembelajaran problem lased learning. Pada hasil
analisis n-gain score setiap kelas berturut-turut yaitu
0.71 IPA 1 dengan kriteria tinggi; 0.70 IPA 2 dengan
kriteria tinggi; dan 0.69 IPA 3 dengan kriteria sedang.
Pada tabel 4 membuktikan bahwa setiap kelas
penelitian mengalami peningkatan hasil belajar yang
signifikan setelah diberikan perlakuan. Model
pembelajaran  problem lased Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Gorghiu (2014) bahwa, pembelajaran
berbasis masalah menciptakan lingkungan di mana
guru berperan sebagai pelatih dalam kegiatan
penyelidikan masalah, memfasilitasi pembelajaran
siswa. Penilaian keterampilan dan sikap siswa selama
mengikuti pembelajaran dapat dilihat seperti pada
tabel berikut:

Tabel 5. Nilai Ketrampilan dan Sikap

Vol. 09, No. 03, September 2020, 531-536

Mandiri 3.6 3.6 3.5 3.1 B+

Tekun 3.0 3.2 3.0 3.1 B+

Penilaian Keterampilan

Hipotesis 3.4 3.3 3.3 33 B+

Menyusun 5, oo 3.3 34 B+
percobaan

Menganalisis 3.3 3.2 3.0 32 B+
data

Kesimpulan 3.3 3.4 3.3 33 B+

Kelas Rata- Pre
ASPEK A1 IPA2  IPA3  rata d'tka

Penilaian Sikap

Disiplin 3.4 3.5 3.4 34 B+

Jujur 3.5 3.5 3.4 35 B+
Kerjasama 3.5 3.6 3.5 35 B+
Meng

organisasi 3.1 3.1 2.9 3.0 B
informasi

Tanggung

jawab 3.5 3.5 3.4 35 B+

Siti Wahyuni, Supardiyono

Hasil tabel 5 menunjukkan bahwa, penilaian
sikap dan keterampilan siswa diketiga kelas
penelitian mendapatkan predikat baik berdasarkan
konversi nilai pada aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap dari permendikbud No. 104 Tahun 2014.
Berdasarkan tabel 5 tentang analisis penilaian sikap
siswa menunjukkan rata-rata nilai antara 3.0 sampai
3.5 dengan predikat baik pada setiap aspek penilaian
sikap, sedangkan nilai keterampilan menunjukkan
rata-rata nilai antara 3.0 antara 3.4 dengan kategori
baik pada setiap aspek keterampilan siswa. Analisis
varians digunakan untuk menganalisis
kekonsistensian peningkatan hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan model pembelajaran
problem based learning dengan pendekatan saintifik
pada materi usaha dan energi. Seperti pada tabel 6:

Tabel 6. Analisis Varians

Kelas Uji-t Berpasangan
F hitung F tabel HipOteSiS
IPA1 eksperimen H
IPA 2 replikasil  0.21 3.35 0
diterima

IPA 3 replikasi 2

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan hasil analisis
varians Friung < Franel, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang
konsisten pada tiga kelas penelitian. Diperoleh nilai
analisis pada ketiga kelas subyek penelitian dengan
Fhitung (0.21) < Franer (3.35). Pada hasil analisis varians
dapat membuktikan, bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar siswa signifikan dan tidak jauh beda atau
konsisten pada setiap kelas penelitian homogen dan
terdistribusi normal. Analisis selanjutnya adalah
analisis respon siswa pada tiga kelas penelitian
setelah -diterapkan pembelajaran problem based
learning dengan pendekatan saintifik pada materi
usaha dan energi. Hasil analisis respon siswa seperti
pada Gambar 3:

Prosentase Perbandingan Angket Respon Siswa

a5 /I:.‘. 7%
» ] s>
g a2 - X
CP P I . -'I Okelas
a0 /:_l J | )
= E Iu.|.--||'|'--n.] .1H.|'|:||k.l'\- 1|. ;:“c':llli_l-\.- il
a1 T (L%

Gambar 3. Prosentase Angket Respon Siswa
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Berdasarkan grafik angket respon siswa
menunjukkan bahwa, prosentase pada setiap kelas
penelitian setelah diberikan perlakuan pembelajaran
problem based learning, siswa memberikan respon
positif dengan predikat sangat baik. Dapat
disimpulkan setelah diterapkan model problem based
learning pada ketiga kelas penelitian mendapatkan
presentase angket respon berturut-turut adalah 94.2 %
IPA 1, 90.9 % IPA 2, 92.7 % IPA 3 karana respon
positif dari siswa dengan predikat sangat baik di MAN
Ngraho Bojonegoro.

SIMPULAN

Keterlaksaan pendekatan saintifik melalui
model problem based learning, untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X MAN Ngraho Bojonegoro
terlaksana dengan sangat baik. Hasil belajar siswa
dari uji n-gain, di tiga kelas penelitian mengalami
peningkatan yang signifikan, dengan nilai thitng > ttavel.
Pada analisis varians membuktikan adanya perbedaan
hasil belajar yang konsisten, homogen, dan
terdistribusi normal dengan Fhiwng > Franel. Setelah
diterapkan pendekatan saintifik melalui model
problem based learning, siswa merespon dengan
sangat baik berdasarkan analisis angket respon.
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